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ABSTRAK 

MURNI. 105960127212. Analisis Peramalan Produksi dan Produktivitas 

Tanaman  Kakao di Luwu Utara. Dibimbing oleh Ibu Sri Mardiyati dan Pak 

Ardi Rumallang 

Penelitian ini bertujuan untuk  Mengetahui peramalan Forecasting 

produksi dan produktivitas tanaman kakao dan trend (perkembangan) produksi 

dan produktivitas tanaman kakao di Kabupaten Luwu Utara. Penelitian ini 

dilakukan di Kabupaten Luwu Utara. 

Teknik analisis data pada penelitian ini adalah teknik peramalan 

(forecasting) yaitu dengan menggunakan data time series yang telah 

dipublikasikan. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Peramalan produksi dan 

produktivitas tanaman kakao di Kabupaten Luwu utara dari tahun 2017-2025 terus 

mengalami penurunan. Ini disebabkan karena luas lahan yang semakin berkurang, 

tanaman kakao yang semakin tua, serangan hama dan penyakit terus meningkat 

serta alih fungsi lahan tanaman kakao. Selanjutnya Trend produksi dan 

produktivitas tanaman kakao di Kabupaten Luwu Utara untuk setiap tahunnya 

mengalami penurunan. Produksi kakao pada tahun 2007 sebesar 23,818.00 ton 

dan pada tahun 2017 menurun menjadi 26,310.00 ton.  Sedangkan produktivitas 

tahun 2007 sebesar 0,418 ton / ha dan pada tahun 2017 menurun menjadi 0.668 

ton / ha. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kakao (Theobroma Cacao L) merupakan salah satu komoditas tanaman 

perkebunan yang berperan dalam meningkatkan pendapatan negara. 

Perkembangan kakao terus mendapatkan perhatian karena tanaman kakao 

merupakan salah satu komoditas tanaman perkebunan penghasil ekspor yang 

berperan penting bagi perekonomian. Raharjo (2011) menyatakan bahwa 

kebutuhan kakao di dunia terus mengalami peningkatan, sehingga perluasan dan 

penigkatan produksi kakao juga harus menjadi perhatian untuk ditingkatkan, 

dengan laju perluasan rata-rata areal tanaan kakao diatas 20% per tahun. 

Produksi biji kakao Indonesia secara signifikan memang terus meningkat 

tetapi tidak demikian dengan kualitas biji kakao tersebut. Mutu yang dihasilkan 

mengalami penurunan dan beragam, antara lain kurang terfermentasi, tidak cukup 

kerring, ukuran biji tidak seragam, kadar kulit tinggi, keasaman tinggi, cita rasa 

sangat beragam dan tidak konsisten. Akibatnya harga biji kakao Indonesia relative 

rendah dan dikenakan potongan harga dibandingkan dengan harga biji kakao dari 

Negara produsen lain. 

Tanaman Kakao (Theobroma cacao L) adalah salah satu komoditas 

perkebunan yang memiliki peran penting dalam pembangunan di Sulawesi 

Selatan, karena memiliki area yang cukup dan menyebar diseluruh kabupaten 

yang ada di Sulawesi Selatan, serta memberikan kontribusi yang cukup besar bagi 

propinsi Sulawesi Selatan. Disamping itu sampai saat ini kakao masih memiliki 

prospek pasar yang cukup baik dibanding komoditas perkebunan lainnya. 
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Salah satu daerah di Sulawesi Selatan yang memiliki kondisi alam dan 

keadaan geografis yang mendukung dalam pembudidayaan komoditas kakao 

adalah Kabupate Luwu Utara. Kakao merupakan komoditas perkebunan rakyat 

yang menonjol sekaligus memberi kotribusi paling besar dalam menggerakkan 

perekonomian Kabupaten Luwu Utara. Tanaman kakao dijumpai di semua 

kecamatan dengan luas lahan yang bervariasi (Handryanto,2011). 

Data pemerintah kabupaten Luwu Utara produksi kakao sejak tahun 2010 

mengalami penurunan produksi. Dimulai sejak tahun 2015, lalu kakao kembali 

diminati oleh para petani. Ditahun 2011 lalu luas areal perkebunan kakao 

mencapai 54.745,00 hektar dan pada tahun 2014 menurun menjadi 34.252,00 ha, 

sementara ditahun 2015 lalu kembaali mengalami kenaikan yakni 36.213 hektar 

dengan produksi 15.317,00 ton biji kakao kering dan pada tahun 2016, luas 

tanaman kakao meningkat menjadi 38.127,60 hektar dan produksi 26.120,85 ton. 

1.2 Rumusan Masalah    

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana trend luas panen, produksi, dan produktivitas tanaman kakao di 

Kabupaten Luwu Utara? 

2. Bagaimana peramalan (forecasting) luas panen, produksi, dan produktivitas 

tanaman kakao di Kabupaten Luwu Utara? 

1.3 Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui trend luas panen, produksi, dan produktivitas tanaman 

kakao di Kabupaten Luwu Utara. 
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2. Untuk peramalan (forecasting) luas panen, produksi, dan produktivitas 

tanaman kakao di Kabupaten Luwu Utara. 

1.4  Manfaat Penelitian 

     Hasil penelitian ini diharapkan data memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Hasil pertanian diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan 

dibidang pertanian terutama yag berkaitan dengan peramalan produksi dan 

produktivitas tanaman kakao .  

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan atau pertimbangan bagi 

peneliti selanjutnya 

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi Dinas Pertanian dan 

Perkebunan Kabupaten Luwu Utara dan instansi terkait untuk perbaikan 

maupun implementasi program-program kedepannya 

4. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang tingkat 

produksi dan produktivitas tanaman kakao di Kabupaten Luwu Utara. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tanaman  Kakao 

Kakao (Theobroma cacao L) merupakan spesies penting family 

Sterculiceae yang berasal dari daerah Amazon Amerika Selatan (Chat, 1953; 

Dinarti, 1991). Habitat asli tanaman kakao adalah utan trops dengan naungan 

pohon-pohon yag tinggi , curah hujan tinggi, suhu sepanjang tahun relative sama, 

serta kelembaban tinggi yang relative tetap. 

      Pada tahun 1528, kakao mulai diperkenalkan di wilayah Eropa oleh bangsa 

Spanyol dan mulai menyebar keseluruh Dunia sekitar abad ke-16 (Toussaint-

Samat,2009). Di Indonesia kakao juga diperkealkan oleh Spanyol pertama kali 

pada tahun 1560 di daerah Minahasa dan Sulawesi. Kakao mulai menyebar 

keseluruh wiayah Indonesia  mulai akhir abad 18 dan menjadi komoditas 

perkebunan utama di Indonesia. Pada tahun 2010, Indonesia menjadi penghasil 

kakao terbesar kedua di dunia di bawah pantai gading dengan total produksilebih 

dari 900 ribu ton (FAO,2014). 

2.1.1 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produksi Tanaman Kakao 

a. Tenaga Kerja 

b. Pupuk Kandang 

c. Pupuk Kimia 

d. Luas Lahan Garapan dan Kemitraan. 
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2.1.2 Pengendalian Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) 

          Hama dan penyakit  sangat berperan dalam keberhasilan budidaya 

tanaman kakao dan sering menjadi factor utama turunnya produsi  bahkan pada 

tingkat tertentu dapat menjadikannya gagal panen.  

2.1.3 Budidaya Tanaman Kakao 

          Kakao adalah jenis tanaman pohon yang sangat popular dengan olahan 

buahnya. Coklat adalah olahan yang berasal dari biji kakao. Pohon kakao dialam 

bebas dapat mencapai ketinggian hingga belasan meter. Namun untuk pohon 

kakao budidaya keinggiannya hanya dibuat mencapai 5 m saja karena untuk 

memaksimalkan produksi buahnya. Berikut adalah teknik budidaya tanaman 

kakao : 

a. Persiapan lahan 

b. Tanaman pelindung atau naungan 

c. Pembibitan tanaman kakao 

d. Kebutuhan bibit tanaman kakao 

e. Penanaman bibit kakao 

f. Pemeliharaan tanaman kakao 

g. Panen 

2.1.4 Hama penting yang harus diwaspadai pada tanaman kakao adalah : 

a. Penggerek Buah Kakao (Conopomorpha Cramerella) 

b. Kepik Buah Penghisap (Phytophthora Palmivora) 

c. Penggerek Batanng (Zeuzera Coffear)  
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2.1.5 Penyakit Penting Pada Tanaman Kakao : 

a. Penyakit busuk buah (Phytophthora Palmivora) 

b. Penyakit pembuluh kayu (Oncobasidium Theobromae)  

c. Penyakit Vsd (Vaskular Streak Dieback) 

2.1.6 Musuh Alami Hama Tanaman Kakao 

a. Pemangsa/Predator, Adalah Binatang (Serangga, Laba-Laba, Dan 

Binatang Lainnya) Yang Memakan Binatang Lain Yang Menyebabkan 

Kematian Sekaligus. Kadang-Kadang Disebut Predator. Predator Berguna 

Karena Memakan Hama Tanaman. 

b. Pemangsa Adalah Serangga Yang Hidup Didalam Atau Ada Tubuh 

Serangga Lain. Dan Membunuhnya Secara Pelan-Pelan Yang Umumnya 

Mengeluarkan Cairan Yang Merusak Sel/Jaringan Tubuh Serangga. 

Paratisoid Berguna Karena Membunuh Hama, Sedangkan Parasite Tidak 

Membunuh Inangnya, Hanya Melemahkan. 

c. Pathogen Adalah Jasad Hidup Seperti Jamur, Bakteri, Virus Yang 

Menyerang Binatang Sehingga Menimbulkan Gejala Penyakit. Pathogen 

Berguna Karena Mematikan Banyak Jenis Hama Tanaman Kakao.  

2.1.7 Panen Tanaman Kakao 

       Biasanya daam produksi buah yang di hasilkan kakao membutuhkan umur 

 2,5 – 3 tahun setelah tanam. Biasanya buah yang dihasilkan dari satu pohom pada 

tahun ertama cenderung seidikit dibandingkan dengan tahun yang akan dating. 

Begitupun dengan tahun berikutnya, buah kakao akan jauh semakin menigkat 

pertumbuhan buah yang semakin banyak. Pada dasarnya tanaman kakao memiliki 
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masa produksi yang ptimal dengan kisaran umur 7 – 11 tahun, jika dijumlahkan 

maka akan menghasilkan produksi 1,9 ton biji kakao kering per hektar per tahun. 

Namun tidak selamanya tanaman ini bias menghasilkan buah yang banyak seperti 

diatas semakin tua umurnya maka dengan hasil panen juga semakin menurun dan 

sampai tanaman ini mati. Seperti halnya tanaman lain buah kakao juga demikian, 

buah dihasilkan dari proses penyerbukan antara bunga jantan dan bunga betina 

yang tumbuh menempel pada semua bagian batang tanaman. 

Buah kako yang memenuhi kroteria aen adaah buah kakao yang sudah 

menunjukan tanda-tanda sebagai berikut : 

a. Dilihat dari kulit buah, biasanya buah mentah warnah hijau menjadi 

kuning sempurna, yang tadinya mentah merah beruba warna menjadi 

jingga tua 

b. Tangkai buah mulai mengering 

c. Buah kakao mengeluarkan bunyi jika digoncangkan atau dikocok 

2.2 Analisis Trend  

       Tren adalah suatu gerakan atau (kecenderungan) naik atau turunnya harga 

dalam jangka panjang, yang diperoleh rata-rata perubahan dari waktu kewaktu. 

Rata-rata perubahan tersebut bias bertambah bias juga berkurang, jika rata-rata 

perubahan bertambah disebut trend posiif atau trend yang punya kecenderungan 

naik, jika rata-rata perubahan berkurng disebut trend negative atau trend yang 

mempunyai kecenderungan yang menurun. Mariyati (2010;129). Garis trend pada 

dasarnya garis regresi dan variable bebas (x) merupakan variable waktu. Trend 

garis lurus adalaah  suatu trend yang diramalkan naik atau turun secara garis lurus. 
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Variable waktu sebagai variable bebas dapat menggunakan waktu tahunan, 

semesteran, bulanan dan mingguan. Analisis tren garis lurus (linieri) terdiri atas 

metode kudrat kecil (list square) dan moment. 

      Trend menunjukkan perubahan nilau suatu variable yang relative stabil 

perubahan poplasi, perubahan harga, perubahan teknologi, dan peningkatan 

produktivitas. Ramalan pendapatan (penjualan) merupakan proes aktifitas 

memperkirakan produk yang akan dijual atau disewakan di amsa yang akan dating 

dalam keadaan tertentu dan dibuat bedasarkan data historis yang pernah terjadi 

atau yang mungkin terjadi. (M.Narifn 2013;196),. 

      Ramalan (forecasting) pross aktifitas meramalkan suatu kejadian yang 

mungkin terjadi dimasa yang akan dating dengan teknik mengkaji data yang ada. 

Pendapatan (revenues) hasil proses memberikan jasa pelayanan (service), manfaat 

yang dapat digunakan oleh orang lain. Ramalan endapatan berarti perolehan 

modal atau ekuitas perusahaan yang diperoleh dari aktivitas bisnis yang dilakukan 

pada waktu tertentu. Ramalan pendapatan juga merupakan factor terpenting dalam 

perencanaan peusahaan, karena ramalan pendapatan akan menentukan 

kepemilikan modal, anggaran laba rugi, anggaran atas posissi keuangan.  

Persamaan trend adalah sebagai berikut : 

Y = a + bX 

 

Ada beberapa untuk perhitungan dari analisis menggunakan trend, yaitu : 

1. Metode Garis Trend Secara Bebas (Free Hend Method) 

      Menggambarkan trend dengan menggunakan metode ini adalah sangat 

muda dan sederhana hanya dengan mengamati sebaran data bias di ketahui 
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kecenderungan garis trend dari pola data tersebut. Tentu saja dengan cara ini 

haslnya kurang bias dipertanggungjawabkan.  

      Kelebihan metode ini adalah sangat mudah dan sederhana dalam 

membuatnya. Kelemahan metode ini adalah dalam menarik garis trend dari 

sebaran data sangat subyektif. Untuk data yang sama kecenderungan garis bias 

berbeda-beda jika digambarkan oleh orang yang berbeda, sehingga metode ini 

kurang tepat dalam pengambilan keputusan manajemen keputusan perusahaan. 

Cara iii hanya untuk mengetahui kearah mana trend atau pertumbuha suatu 

variable. 

2. Metode Trend Denga Metode Setengah Rata-Rata (Semi Avarage 

Method). 

Metode ini bergerak membuat trend garis dengan cara mencari rata-rata 

kelmpk. Cara ini berusaha untuk menghilangkan sub yektivitas seperti pada 

metode bebas. 

3. Metode Trend Kuadrat Terkecil (Least Square Method) 

Garis trend yang diperoleh dalam metode ini adalah dengan cara 

menentukan persamaan garis yang mempunyai jumlah terkecil dari kuadrat selisih 

data asli dengan data garis trend. Metode kuadrat terkeil yang paling banyak 

digunakan dalam analisis deret berkala untuk peramalan bisnis. 

4. Metode Trend Moment 

Menggunakan perhitungan statistika dan matemtka tertentu untuk 

mengetahui fungsi aris lurus sebagai pengganti pata-pata di bentuk oeh data 

historis perusahaan dengan demikian unsur-unsur subyekif dpat dihindarkan.  
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Prinsip-prinsip pengerjaan metode momet adalah sebagai berikut : 

a. Barang tahan lama minimal 1 tahun 

b. Barang yag selal diperlukan misalnya sembako 

c. Kegiatan usaha sudah berjalan minimal 2 tahun, di gunakan sebagai data 

penjualan yang tahun lalu. 

d. Jumlah data tahun lalu baik tahun ganjil maupun tahun genap tetap diurut 

dari 0,1,2,3,4 dan seterusnya pada kolom X. 

     Analisis trend merujuk pada arah yang diambil oleh pasar dalam suatu 

periode waktu tertentu. Selain itu ada tipe-tipe trend : jangka pendek (short), 

jangka menengah (intermediate) dan jangka pajang (long-term). Trend yang 

menampakan pada pergerakan harga akan bergantung pada timefrem yang akan di 

gunakan. Pergerakan harga sebuah asset, umpamakan pasangan mata uang 

EUR/USD bias saja Nampak menurun di jagka pendek, tetapi sideway (ranging) 

pada jangka menengah dan bullish pada jangka panjang.  

Walaupun taka da jangka tertentu mengenai berpa harga bergerak untuk 

suatu arah dianggap sebagai trend, tetpi pada umumnya di sepakati bahwa makin 

lama suatu araah pergerakan harga dipertahankan, akan makin mencolok trend 

tersebut. 

Dalam analisis trend biasanya treader melakukan langkah-langkah berikut:  

a. Menentukan janka waktu 

b. Mengumpulkandata, meliputi pergerakan harga di masa lalu dalam bentuk 

grafik maupn petunjuk dari tools analisi frex lainnya. 

c. Mendefinisikan posisi harga saat ini 
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d. Memprediks arah pergerakan harga kedepan. 

2.2.1 Perkembangan Luas Panen Tanaman Kakao 

Kakao hingga saat ini masih tercatat sebagai komoditas primer di sektor 

perkebunan yang memiliki potensi cukup besar sebagai penghasil devisa negara. 

Menurut nilai ekspornya, komoditas ini termasuk yang tergolong bagus sehingga 

tidak berlebihan apabila kakao ini dianggap sebagai komoditas unggulan. 

Pemerintah terus berupaya untuk mengembangkan industri hilir kakao 

didalam negeri. Dalam beberapa tahun terakhir industri hilir kakao nasional mulai 

berkembang. Kondisi ini terlihat dari konsumsi kakao nasional yang terus 

meningkat dalam enam tahun terakhir. 

Untuk dapat mencukupi kebutuhan kakao nasional, pemerintah terus 

berupaya untuk meningkatkan produksi. Berbagai upaya telah dilakukan 

pemerintah diantaranya dengan memperluas lahan perkebunan kakao, penggunaan 

bibit unggul sehingga produktivitasnya dapat ditingkatkan serta peremajaan 

tanaman yang sudah tidak produktif. 

Hingga 2014 luas areal perkebunan kakao nasional terus meningkat 

dengan laju pertumbuhan sebesar 4,15% per tahun. Bila pada tahun 2009 luas 

arealnya baru tercatat sebesar 1,59 juta hektar, sampai tahun 2013 telah meningkat 

menjadi 1,85 juta hektar. Pada tahun 2014 luas areal perkebunan kakao ini 

diproyeksikan meningkat lagi menjadi 1,94 juta hektar. 

Kontribusi perkebunan rakyat ini mencapai 95,4% dari keseluruhan 

perkebunan kakao nasional. Disusul kemudian perkebunan swasta dengan 

kontribusi sekitar 2,4% dan sisanya 2,2% adalah milik perkebunan negara. 
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Sejalan dengan perkembangan luas lahannya, perkembangan produksi 

kakao di Indonesia secara keseluruhan juga cenderung meningkat dengan laju 

yang masih relatif kecil yaitu sekitar 0,52 persen per tahun. Sepanjang periode 

tersebut penurunan produksi terjadi pada tahun 2011 saja. 

Setelah sempat meningkat dari 809.583 ton menjadi 837.918 ton pada 

tahun 2010, produksi kakao nasional pada tahun berikutnya menurun menjadi 

712.231 ton. Dalam dua tahun berikutnya produksi kembali meningkat dan 

menjadi 777.539 ton pada tahun 2013. Demikian juga pada tahun 2014 produksi 

diproyeksikan meningkat lagi menjadi 817.322 ton, sebagaimana tercantum dalam 

tabel berikut. 

Tabel 1. Perkembangan Produksi Kakao di Indonesa Tahun 2014-2019 

 

2.2.2 Perkembangan Produksi Tanaman Kakao 

Dewan Kakao Indonesia (Dekaindo) memprediksi produksi biji kakao 

secara nasional akan meningkat 16,6% hingga akhir tahun ini menjadi 350.000 ton 

dibandingkan tahun 2017 yang sebanyak 300.000 ton. Peningkatan produksi ini 

lantaran ada perbaikan tanam yang dilakukan petani. “Beberapa daerah, petaninya 
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sudah melakukan perbaikan dan ini lumayan bagus untuk peningkatan 

produksinya,” kata Ketua Umum Dewan Kakao Indonesia (Dekaindo) Soetanto 

Abdoellah kepada Kontan.co.id, Sabtu (10/11). 

     Produktivitas perkebunan kakao juga naik tipis menjadi 803 kilogram 

per hektare dari tahun lalu yang hanya 802 kg per ha. Menurut Soetanto produksi 

kakao tertinggi terjadi di kawasan yang sudah mulai merawat perkebunannya 

misalkan Lampung, Kalimantan Timur, Jogjakarta, Jawa Timur dan Sumatra 

Barat. “Kalimantan Timur yang semula bukan daerah sentra produksi sekarang 

mulai menjadi sentra produksi. Mereka mulai merawat perkebunan kakaonya 

sehingga produktivitasnya naik,” ungkapnya. 

Data Direktorat Jenderal Perkebunan Kementerian Pertanian menyebutkan 

tahun 2018 produksi kakao diprediksi naik 4,12% menjadi 686.964 ton dari 

prouduksi tahun 2017 sebesar 659.776 ton. Menurut Soetanto perbedaan data ini 

karena bijih kakao yang dihitung masih mengandung kadar air. “Kebanyakan 

petani kita itu menjual dengan kadarair diatas standar internasional, antara 20%-

15%,” jelasnya. 

Sementara standar internasional untuk kadar air biji kakao adalah 7%-8%, 

atau dengan pengeringan maksimal, kakao memiliki kadar air 3,5%. Dari tahun 

2013 produksi kakao terus mengalami kenikan, hanya saja sempat turun di tahun 

2015 9,8% yakni 593.331 dibandingkan tahun 2014 yaitu sebesar 728.414 ton. 

Penurunan ini dinilai akibat penurunan luas area yang terjadi saat itu dimana 

sejumlah lahan tidak terawat sehingga produktivitas menurun yakni 775 kg per ha 

dibandingkan 2014 yaitu 803 kg per ha. 
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Sementara itu penurunan luas area juga terjadi pada tahun 2015 yakni 

1.709.284 ha dibanding tahun 2014 yakni 1.727.437 ha. Tahun 2018, luas area 

perkebunan kakao naik menjadi 1.744.162 ha diandingkan tahun 2017 yakni 

1.730.002 ha. 
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2.3 Kerangka Pikir 
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Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian Trend Luas Penen, Produksi dan 

Produktivitas Tanaman  Kakao di Kabupaten Luwu Utara 
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III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di wilayah Kabupaten Luwu Utara. Waktu            

pelaksanaan dilakukan pada Bulan Juli 2019 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang diambil adalah data sekunder (Time Series) tahunan antara 

tahun 2007 – 2018.. Menurut Supranto (2001), Data sekunder merupakan data 

deret waktu biasanya digunakan untuk melihat perkembangan kegiatan tertentu 

dan sebagian dasar menarik suatu trend, sehingga bisa digunakan untuk melihat 

perkembangan kegiatan tertentu dan sebagian dasar menarik suatu trend, sehingga 

bisa digunakan untuk membuat perkiraan yang sangat berguna bagi dasar 

perencanaan sumber data yang diperoleh peneliti didapatkan melalui media 

perantara yakni Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Luwu Utara dan 

kementrian pertanian (Kementan). 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini maka data 

yang digunakan adalah data sekunder yang bersumber dari Badan Pusat Statistik  

(BPS) dan Kementrian Pertanian (Kementan). 

3.4 Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data regresi linier berganda atau 

analisis trend.  
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Berikut adalah rumus regresi linier sederhana yaitu : 

Y = a +bX 

X = Periode Waktu 

Y = Varibel yang diramalkan (luas panen produksi dan produktivitas 

tanaman kakao) 

a  =   Intersep Konstanta (nilai Y apabila X = 0) 

b  =  besarnya perubahan variabel Y yang terjadi pada setiap perubahan 

satu unit variabel. 

3.5 Definisi Operasional  

Secara variabel yang diselidiki di definisikan sebagai berikut: 

a. Budidaya Tanaman kakao adalah proses petani melakukan usahatani 

kakao mulai dari tahap awal usahatani sampai kepada panen. 

b. Produksi adalah hasil panen yang diperoleh petani dalam berusahatani 

kakao yang dinyatakan dalam satuan kilogram 

c. Produktivitas adalah kemampuan produksi kakao dalam satuan luas atau 

hektar yang nyatakan dalam satuan kilogram/hektar 

d. Trend analisis adalah peramalan kakao tiap tahun  untuk mengurangi 

ketidak pastian harga kakao. 

e. Kebijakan pemerintah adalah campur tangan langsung pemerintah terkait 

dengan mengatur berlangsungnya perkakaoan disuatu wilayah 

pengembangan tanaman kakao. 
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IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

4.1 Letak Geografis 

Kabupaten Luwu Utara dengan Ibukota Masamba yang berjarak 430 km 

kearah utara dari Kota Makassar. Letak Kabupaten Luwu Utara berada pada 01˚ 

53’ 19” - 02˚ 55’ 36” Lintang Selatan dan 119˚ 47’ 46” - 120˚ 37 ’ 44” Bujur 

Timur. Luas wilayah Kabupaten Luwu Utara adalah 7.502,58 km
2
  yang secara 

administrasi Pemerintahan Kabupaten Luwu Utara terbagi atas 11 (sebelas) 

kecamatan. Diantara kecamatan-kecamatan tersebut Kecamatan Seko merupakan 

kecamatan yang terluas yaitu 2.109,19 km
2 

atau 28,11% dari total luas 

wilayahkabupaten sekaligus merupakan kecamatan yang letaknya palng jauh dari 

Ibukota Kabupaten Luwu Utara yaitu berjarak 198 km. Adapun batas wilayah 

secara administratif adalah sebagai berikut :  

 Sebelah Utara berbatasan  dengan Propinsi Sulawesi Tengah 

 Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Luwu Timur 

 Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Luwu dan Teluk Bone  

 Sebelah Barat berbatasan dengan Propinsi Sulawesi Barat dan Kabupaten 

Tanah Toraja  

4.2 Kondisi Demografis 

Jumlah pendududk merupakan salah satu syarat bagi terbentuknya suatu 

Negara dan  sekaligus menjadi asset atau modal bagi suksesnya pembangunan 

disegalah bidang kehidupan. Oleh karena itu kehadiran dan peranan sangat 

menentukan bagi perkembangan suatu wilayah, baik dalam skala kecil maupun 
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dalam skala besar. Untuk megetahui keadaan penduduk Kabupaten Luwu Utara, 

dapat dilihat dari segi usia dan jenis kelamin, pendidikan dan mata pencaharian. 

1. Penduduk Menurut Klasifikasi Umur dan Jenis Kelamin. 

Komposisi penduduk menurut umur dan jenis kelamin berguna dalam 

membantu menyusun perencanaan pemenuhan kebutuhan dasar bagi penduduk 

sesuai dengan kebutuhan kelompok umur masing-masing, baik kebutuhan pangan, 

sandang, papan, pendidikan, kesehatan, pekerjaan dan lain sebagainya. Disamping 

itu, komposisi penduduk menurut umur dan jenis kelamin berguna menentukan 

jumlah penduduk yang masih produktif dan tidak produktif. 

Berdasrkan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah 

pendduk Kabupaten Luwu Utara 2017 sebanyak 308.001 jiwa dengan penduduk 

yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak154.594 jiwa dan sisanya sebanyak 

153.407 jiwa berjenis kelamin perempuan.    

Tabel 2. Jumlah Penduduk Menurut Umur dan Jenis Kelamin di Kabupaten Luwu 

Utara 

No 
Umur 

(Tahun) 

Jenis Kelamin 
Jumlah 

(orang) 
Laki-Laki Perempan 

1 0 – 14 49.348 47.756 97.104 

2 15 – 65 96.903 96.710 193.613 

3 ≥ 65 8.344 8.941 17.285 

Total 154.595 153.407 308.002 

Sumber : Sukernas. Badan Pusat Statistik Kabupaten Luwu Utara (2017)  

 Berdasarkan pada Table 2 di atas, diketahui bahwa jumlah penduduk yang 

berjenis kelamin laki-laki lebih banyak di bandingkan dengan penduduk yang 

berjenis kelamin perempuan. Dari segi usia, penduduk yang berumur antara 0-14 

tahun termasuk kedalam kategori belum produktif sejumlah 97.104 jiwa yang 



32 
 

terdiri dari 49.348 jiwa yang berjenis kelamin laki-laki dan 47.756 yang berjenis 

kelamin perempuan. Untuk kategori umur produktif yaitu antara 15-64 tahun 

berjumlah 193.612 jiwa yang terdiri dari 96.903 jiwa yang berjenis kelamin laki-

laki dan 96.710 jiwa yang berjenis kelamin perempuan.  

Sedangkan untuk umur yang tidak produktif yaitu diatas 65 tahun 

berjumlah 308.001 jiwa yang terdiri dari 8.344 jiwa yang berjenis kelamin laki-

laki dan 8.941 jiwa yang berjenis kelamin perempuan. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa komposisi penduduk di Kabupaten Luwu Utara jika dilihat dari komposisi 

penduduk menurut umur dan jenis kelamin dapat disimpulkan bahwa penduduk di 

Kabupaten Luwu Utara lebih didominasi oleh penduduk yang berumur masih 

produktif sehingga lebih memungkinkan untuk bekerja keras dan lebi giat dalam 

rangka perkembangan dan peningkatan perekonomian keluarga mereka.  

2. Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan  

Tingkat pendidikan dapat mengubah pola pikir, daya penalaran yang lebih 

baik, semakin tinggi tingkat pendidikan maka akan lebih baik cara berfikirnya, 

sehingga memungkinkan mereka bertindak lebih rasional dalam mengolah setiap  

kegiatannya. Sedangkan semakin rendah tingkat pendidikan sseorang berarti 

semakin lambat dalam menerima teknologi baru sehingga perlu diadakan 

penyuluhan yang lebih intensif agar dapat menerima teknologi baru yang 

diberikan (Johnson, 2002). Adapun keadaan penduduk di Kabupaten Luwu Utara 

menurut tingkat pendidikannya dapat dilihat pada table 2 berikut :   
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Tabel 3. Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan di Kabupaten Luwu 

Utara 

No Tingkat Pendidikan Jumlah Orang Persentase (%) 

1 Tamat SD 70.331 33,35 

2 Tamat SMP 42.046 19,94 

3 Tamat SMA/SMK 39.623 18,79 

4 Diploma 2.333 1,10 

5 Sarjana 12.717 6,03 

Total  96.789,331 79,21 

Sumber : Sukernas. Badan Pusat Statistik Kabupaten Luwu Utara (2017) 

Berdasarkan data pada tabel 3 di atas, diketahui bahwa penduduk yang 

telah mengenyam pendidikan baik dari tingkat sekolah dasar sampai dengan 

sarjana di Kabupaten Luwu Utara berjumlah 96.789,331 jiwa. Adapun jumlah 

penduduk dari berdasarkan tingkat pendidikannya ini, lebih didominasi oleh 

mereka yang menyelesaikan pendidikan dibangku sekolah dasar (SD) dengan 

peresentase sebesar 33,35% dan yang paling sedikit adalah Diploma dengan 

persentase sebesar 1,10% dari seluruh penduduk yang ada di Kabupaten Luwu 

Utara. 

Dalam hal ini, apabilah dikaitkan dengan kegiatan usahatani yang 

dilaksanakan oleh penduduk di Kabupaten Luwu Utara, pendidikan petani 

tentunya sangat berpengaru dalam pengembangan usahatani yang mereka 

laksanakan, terutama dalam hal penerimaan inovasi Bru teknologi pertanian yang 

telah dikembangkan yang bermanfaat terhadap peningkatan pendapatan produksi 

dan produktivitas sehingga dapat mengembangkan peningkatan perekonomian 

keluarga petani di Kabupaten Luwu Utara. 
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3. Penduduk Menurut Mata Pencaharian 

Mata pencaharian merupakan hal yang sangat penting kehidupan 

masyarakat terutama dalam hal peningkataan ekonomi masyarakat. Pendapatan 

yang diperoleh dari mata pencaharian yang digeluti masyarakat akan berguna 

dalam pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari masyarakat tersebut. Penduduk di 

Kabupaten Luwu Utara sangat bervariasi, hal ini berdampak pada tingkat 

pendapatan masyarakat yang berbeda-beda pula.           

Tabel 4.Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian di Kabupaten Luwu  Utara 

  

No Mata Pencaharian 
Jumlah 

(orang) 
Persentase (%) 

1 Pertanian  81.523 57,67 

2 Pertambangan 1.186 1,00 

3 Industry Pengolahan 5.791 4,09 

4 Listrik 155 0,10 

5 Bangunan 7.841 5,54 

6 Rumah Makan 22.157 15,67 

7 Angkutan  4.940 3,49 

8 Keuangan 1.226 1,00 

9 Jasa Kemasyarakatan 16.610 11,75 

Jumlah 141.357 100,00 

Sumber : Sukernas.Badan Pusat Statistik Kabupaten Luwu Utara (2017)    

Berdasarkan pada tabel ke 4 di atas, diketahui bahwa penduduk yang 

bermata pencaharian sebagai petani menempati urutan pertama dengan jumlah 

81.523 jiwa. Hal ini menunjukkan bahwa mata pencaharian utama bagi penduduk 

di Kabupaten Luwu Utara adalah dibidang pertanian. Dimana hal tersebut sangat 

didukung dengan ketersediaan lahan yang cukup luas untuk pertanian dan 

perkebunan  
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4.3 Kondisi Pertanian 

Kabupaten Luwu Utara adalahmerupakan salah satu daerah tingkat II di 

Propinsi Sulawesi Selatan, Indonesia. Ibukota Kabupaten Luwu Utara terletak di 

Masamba, Kabupaten Luwu Utara terletak pada titik koordinat 2˚30’45”-

2˚37’30”LS dan 119˚41’15”-121˚43’11”BT. Secara geografis kabupaten Luwu 

Utara berbatasan dengan Propinsi Sulawesi Tengah di bagian Utara, Kabupaten 

Luwu Timur di sebelah Tmur, Kabupaten Luwu disebelah Selatan dan Propinsi 

Sulawesi Barat disebelah Barat.  

Kabupaten Luwu Utara berbentuk berdasarkan UU No. 19 tahun 1999 

dengan Ibukota Masamba adalah merupakan pecahan dari Kabupaten Luwu. 

Ketika pembentukannya daerah ini memiliki luas 14.447,56 km
2
  dengan jumlah 

penduduk 442.472 jiwa. Dengan terbentuknya Kabupaten Luwu Timur maka saat 

ini luas Wilayah Kabupaten Luwu Utara adalah 7.502,58 km
2 .

 

Kabupaten Luwu Utara pada dasarnya dapat dibagi menjadi 2 wilayah 

berdasarkan topografinya yaitu wilayah dataran rendah sebanyak 9 Kecamatan 

dengan ketinggian 15 – 70 meter diatas permukaan laut dan dataran tinggi 

sebanyak 3 kecamatan dengan ketinggian di atas 1.000 meter diatas permukaan 

laut, terletak pada posisi 010 53’ 19” – 020 55’ 36”  Lintang Selatan dan 1190 47’ 

46” – 1200 37’ 44” Bujur Timur. 

Wiayah administrasi Kabupaten Luwu Utara terdiri dari 12 wilayah 

kecamatan dengan luas masing-masing yaitu, Sabbang (525.08 km
2
), Baebunta 

(295.25 km
2
), Malangke (229.70 km

2
), Malangke Barat (214.05 km

2
), Sukamaju 

(255.48 km
2
), Bone-Bone (127.92 km

2
), Tanalili (149.41 km

2
), Masamba 
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(1.068,85 km
2
), Mappedeceng (275,50 km

2
), Rampi (1.565,65 km

2
), Limbong 

(686,50 km
2
), seko (2.109,19 km

2
).  
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 Analisis Trend Luas Panen, Produksi, dan Produtivitas Tanaman 

Kakao di Kabupaten Luwu Utara 

5.1.1. Trend Luas Panen Tanaman Kakao  

Luas panen, produksi, dan produktivitas tanaman kakao di Kabupaten 

Luwu utara  terjadi fluktuasi dan cenderung mengalami penurunan dari tahun ke 

tahun.  

Sumber : Data Sekunder Setelah Di Olah 2019

 

Sumber : Data Sekunder Setelah di Olah 2019 

Gambar 1. Grafik Analisis Perkembangan (Trend) Luas Panen Tanaman Kakao di 

Kabupaten Luwu Utara (2007-2017).  

  

y = -2572,1x + 5E+06 

R² = 0,7645 

 -

 10.000

 20.000

 30.000

 40.000

 50.000

 60.000

 70.000

2006 2008 2010 2012 2014 2016 2018

L
u

a
s 

P
a
n

en
 (

h
a
) 

Tahun 

Trend Luas Panen  Tanaman Kakao di Kabupaten  

Luwu Utara  (2007 - 2017)   



38 
 

Grafik analisis perkembangan luas panen tanaman kakao di kabupaten Luwu 

Utara selama 11 tahun terakhir (2007-2017) menunjukkan satu arah yaitu 

penurunan yang terjadi setiap tahunnya, yakni dengan rumus regresi linier 

sederhana :  

 Y = 5E+06 – 2572,1x 

R
2 

= 0,7645 

 Dari rumus diatas dapat kita ketahui bahwa perkembangan luas panen 

tanaman kakao selama 12 tahun terakhir  mengalami penurunan sebesar 

2572,1x/tahun dengan koefisien determinan R
2
 = 0,7645 yang artinya 

menunjukkan hubungan antara variabel x dan variabel y sebesar 76,45 %.  

5.1.2. Trend Produksi Tanaman Kakao 

Sumber : Data Sekunder Setelah di Olah,2019 

Gambar 2. Grafik Analisis Perkembangan (trend) Produksi Tanaman Kakao di 

Kabupaten Luwu Utara tahun (2007-2017) 
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 Grafik analisis perkembangan produksi tanaman kakao di kabupaten Luwu 

Utara selama 11 tahun terakhir (2007-2017) menunjukkan satu arah penurunan 

yang terjadi setiap tahunnya, yakni dengan rumus regresi linier sederhana : 

 Y = 1E+06 – 534,1x 

 R
2
 = 0,0791 

 Dari rumus diatas dapat kita ketahui bahwa perkembangan produksi 

tanaman kakao selama 11 tahun terakhir  mengalami penurunan sebesar 

534,1x/tahun dengan koefisien determinan R
2
 = 0,0791 yang artinya menunjukkan 

hubungan antara variabel x dan variabel y sebesar 7,91 %.  

5.1.3. Trend ProduktivitasTanaman Kakao 

Sumber : Data Primer Setelah di Olah,2019 

Gambar 3. Grafik Analisis Perkembangan (Trend) Produktivitas Tanaman Kakao 

di Kabupaten Luwu Utara  
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 Grafik analisis perkembangan produktivitas tanaman kakao di kabupaten 

Luwu Utara selama 11 tahun terakhir (2007-2017) mengalami perkembangan  

setiap tahunnya, yakni dengan rumus regresi linier sederhana : 

Y = 334,88 – 0,1691x 

R
2 

= 0,2796 

 Dari rumus diatas dapat kita ketahui bahwa perkembangan produktivitas 

tanaman kakao selama 11 tahun terakhir  mengalami penurunan sebesar 

0,1691x/tahun dengan koefisien determinan R
2
 = 0,2796 yang artinya 

menunjukkan hubungan antara variabel x dan variabel y sebesar 27,96 %.  

5.2 Anaisis Peramalan (Forecasting) Luas Panen, Produksi dan Produktivitas 

5.2.1. Peramalan Luas Panen Tanaman Kakao 

 
Sumber : Data sekunder Setelah Diolah,2019 

Gambar 4. Grafik Peramalan Luas Panen Tanaman Kakao di Kabupaten Luwu 

Utara (2018-2027) . 
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 Setelah dilakukan peramalan luas panen tanaman kakao di kabupaten 

Luwu utara selama 10 tahun kedepan (2018-2027) menunjukkan kecenderungan 

menuju ke salah satu arah penurunan setiap tahunnya berdasarkan rumus regresi 

linier sederhana : 

Y = 5E+06 – 2572,1x 

R
2
 = 1 

 Sehingga dapat disimpulkan bahwa grafik peramalan luas panen tanaman 

kakao di Kabupaten  Luwu Utara pada 10 tahun mendatang menunjukkan kearah 

penurunan setiap tahunnya yaitu sebesar 2572,1/tahunnya dengan koefisien 

determinan  R
2
 = 1 yang artinya menunjukkan hubungan antara variabel x dan 

variabel y sebesar 100%. 

5.2.2. Peramalan Produksi Tanaman Kakao 

 
Sumber : Data Sekunder setelah di Olah,2019 

Gambar 5. Grafik Peramalan Produksi Tanaman Kakao di Kabupaten Luwu Utara 

(2018-2027). 
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 Setelah dilakukan peramalan produksi tanaman kakao di kabupaten Luwu 

utara selama 10 tahun kedepan (2018-2027) menunjukkan kecenderungan menuju 

ke salah satu arah penurunan setiap tahunnya berdasarkan rumus regresi linier 

sederhana : 

Y = 2E+06 – 1064x 

R
2 

= 1 

 Sehingga dapat disimpulkan bahwa grafik peramalan Produksi tanaman 

kakao di Kabupaten  Luwu Utara pada 10 tahun mendatang menunjukkan kearah 

penurunan setiap tahunnya yaitu sebesar 1064/tahunnya dengan koefisien 

determinan  R
2
 = 1 yang artinya menunjukkan hubungan antara variabel x dan 

variabel y sebesar 100%. 

5.2.3. Peramalan Produktivitas Tanaman Kakao 

 
Sumber : Data Sekunder  Setelah di Olah, 2019  

Gambar 6. Grafik Peramalan Produktivitas Tanaman Kakao di Kabupaten Luwu 

Utara (2018 - 2027)  

y = -0,1123x + 231,25 

R² = 1 

 -

 0,50

 1,00

 1,50

 2,00

 2,50

 3,00

 3,50

 4,00

 4,50

 5,00

2016 2018 2020 2022 2024 2026 2028

P
ro

d
u

k
ti

v
it

a
s 

 

(k
u

/h
a
) 

Tahun 

Peramalan Produktivitas Tanaman Kakao di Kabupaten  

Luwu Utara  (2018- 2027) 



43 
 

 Setelah dilakukan peramalan produktivitas tanaman kakao di kabupaten 

Luwu utara selama 10 tahun kedepan (2018-2027) menunjukkan kecenderungan 

menuju ke salah satu arah penurunan setiap tahunnya berdasarkan rumus regresi 

linier sederhana : 

Y = 231,25 – 0,1123x 

R
2 

= 1 

 Sehingga dapat disimpulkan bahwa grafik peramalan Produksi tanaman 

kakao di Kabupaten  Luwu Utara pada 10 tahun mendatang menunjukkan kearah 

penurunan setiap tahunnya yaitu sebesar 0,1123 /tahunnya dengan koefisien 

determinan  R
2
 = 1 yang artinya menunjukkan hubungan antara variabel x dan 

variabel y sebesar 100%. 
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Trend luas panen tanaman kakao di Kabupaten Luwu Utara selama kurun 

waktu tahun 2007 – 2017 mengalami kecenderungan yang menurun, yakni 

luas panen tanaman kakao turun sebesar 2.572,1 hektar per tahun. Trend 

produksi tanaman kakao di Kabupaten Luwu Utara selama kurun waktu 

tersebut mengalami kecenderungan yang menurun, yakni produksi 

tanaman kakao turun sebesar 534,1 ton per tahun dan  trend produktivitas 

tanaman kakao selama periode yang sama mengalami kecenderungan yang 

menurunt, yakni produktivitas tanaman kakao turun sebesar 0,1691 kuintal 

per hektar per tahun. 

2. Peramalan luas panen tanaman kakao di Kabupaten Luwu Utara selama 

kurun waktu tahun 2018 – 2025 mengalami penurunan, yakni luas panen 

tanaman kakao turun sebesar 2.572,1 hektar per tahun. Peramalan produksi 

tanaman kakao di Kabupaten Luwu Utara selama kurun waktu tersebut 

mengalami penurunan, yakni produksi tanaman kakao turun sebesar 1.064 

ton per tahun. Sedangan peramalan produktivitas tanaman kakao selama 

periode yang sama mengalami penurunan, yakni produktivitas tanaman 

kakao turun sebesar 0,1123 kuintal per hektar per tahun. 

 



45 
 

2. Saran 

 Saran pada penelitian ini adalah: 

1. Hendaknya pemerintah turun tangan dalam mengantisipasi alih fungsi 

lahan yang terjadi pada tempat penelitian. 

2. Sebaiknya petani melakukan antisipasi usaha yang senantiasa 

berkelanjutan melihat produksi semakin tahun semakin menurun. 
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Lampiran 1. Luas Areal, Produksi, dan Produktivitas Tanaman Kakao 

Tahun 
Luas Panen 

(ha) 
Produksi (ton) 

Produktivitas 

(ton/ha) 

2007 56,941  23,818.00 0.418  

2008 56,188  20,176.00 0.359  

2009 56,239  31,667.00 0.563  

2010 56,239  33,900.00 0.603  

2011 54,745  28,970.00 0.529  

2012 46,185  27,035.00 0.585  

2013 35,766  16,083.00 0.450  

2014 34,252  17,372.00 0.507  

2015 36,213  15,317.00 0.423  

2016 38,127  26,120.85 0.685  

2017 39,410  26,310.46 0.668  

2018 30,959  17,867.58 0.459  

2019 28,387  16,803.55 0.448  

2020 25,815  15,739.52 0.437  

2021 23,243  14,675.49 0.425  

2022 20,670  13,611.46 0.414  

2023 18,098  12,547.43 0.403  

2024 15,526  11,483.40 0.392  

2025 12,954  10,419.37 0.380  

 

PERAMALAN(FORECASTING)  

Tahun Luas Panen (ha) Produksi (ton) 
Produktivitas 

(ku/ha) 

2018 30,959  17,868  4.590  

2019 28,387  16,804  4.478  

2020 25,815  15,740  4.365  

2021 23,243  14,675  4.253  

2022 20,670  13,611  4.141  

2023 18,098  12,547  4.028  

2024 15,526  11,483  3.916  

2025 12,954  10,419  3.804  
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Lampiran 2. Trend Luas Panen Tanaman  Kakao di Kabupaten Luwu Utara 

(2007-2017) 
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Lampiran 3. Trend Produksi Tanaman Kakao di Kabupaten Luwu Utara 

(2007-2017) 
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Lampiran 4. Trend Produktivitas Tanaman Kakao di Kabupaten Luwu 

Utara (2007-2017) 
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Lampiran 5. Peramalan Luas Panen Tanaman Kakao di Kabupaten Luwu 

Utara (2018-2027) 
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Lampiran 6. Permalan Produksi Tanaman Kakao di Kabupaten Luwu Utara 

(2018-2027) 
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Lampiran 7. Permalan Produktivitas Tanaman Kakao di Kabupaten Luwu 

Utara (2018-2027) 
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